



PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS NASKAH  DRAMA




THE  ABILITY  UPGRADES  TO  WRITE  DRAMA  SCRIPT  








Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan proses pembelajaran menulis drama dengan menggunakan metode karyawisata siswa kelas VII SMP Kristen Parepare. (2) meningkatkan kemampuan menulis   drama siswa kelas VII SMP Kristen Parepare setelah mengikuti pembelajaran dengan metode karyawisata.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode karyawisata dapat meningkatkan kemampuan menulis naskah drama pada siswa  kelas VII SMP Kristen Parepare. Berdasarkan hasil yang didapat selama proses pembelajaran, dari siklus I adalah 68,41 belum tampak perubahan-perubahan perilaku positif siswa yang menonjol dalam pembelajaran sehingga hasil yang didapatkan masih  kategori “sedang”. Memperhatikan hasil siklus I, maka dilaksanakan siklus II dengan memperbaiki kekurangan yang dialami pada siklus I, maka   hasil siklus II menunjukkan nilai rata-rata kelas mencapai 81,51 termasuk kategori tinggi dengan mengalami peningkatan sebesar 13,10. Nilai rata-rata tersebut berasal dari rata-rata masing-masing aspek yang dinilai. Kemampuan siswa dalam menulis naskah drama tergolong tinggi dan sudah mencapai target yang diharapkan.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan hendaknya menerapkan metode karyawisata dalam pembelajaran menlis drama guna memudahkan  siswa dalam menulis drama. Dengan menggunakan  metode karyawisata pada pembelajaran menulis drama siswa lebih termotivasi dan kreativitas, siswa dengan leluasa dan mudah menuangkan ide-ide dalam menulis naskah  drama.
Kata Kunci : Kemampuan Menulis Naskah Drama, Metode Karyawisata, Peningkatan
ABSTRACT

	This research aims to (1) describe the process of learning to write drama by using a field trip method grade VII students of SMP Kristen Parepare . (2) improve the ability to write drama grade VII student of SMP Kristen Parepare  after the following studied with field trip method.
	This research is a class action (classroom action research) results showed that the method of field trip effect on the ability of drama writing at the grade VII SMP Kristen Parepare. Based on the results obtained during the learning process, from the first cycle is not yet visible 68.41 behavioral changes positively distinguished student in learning so that the results obtained are still the category of "moderate". Noting the results of the first cycle, the second cycle executed by correcting the shortcomings experienced in the first cycle, the second cycle results demonstrate the value of the average grade reaches 81.51 including high category with an increase of 13.10. The average value is derived from the average of each aspect assessed. The ability of students in a play writing is high and has reached the expected target.
	Based on these results, the researchers suggest the subject teachers to concerned should implement of the field trip methods in learning to facilitate students in writing drama.
By using the field trip method learning to write drama students are more motivated and creativity, students can freely and easily expressing ideas to write drama 





A. Latar Belakang Masalah
	Penggunaan metode dalam pembelajaran sebagai pancingan ide tentu penting untuk digunakan dalam pembelajaran, terutama menulis naskah drama. Dalam dunia pendidikan dan pengajaran, sastra merupakan salah satu materi pengajaran yang harus diajarkan. Salah satu contoh pembelajaran sastra di sekolah yaitu keterampilan menulis  naskah drama. Keterampilan menulis merupakan salah satu bagian dari empat komponen keterampilan berbahasa yang memunyai peranan penting di dalam kehidupan manusia.
	Dalam pembelajaran menulis drama, sering ditemukan beberapa permasalahan di antaranya siswa kurang berminat dan kurang serius dalam mengikuti pelajaran, banyak siswa yang mengeluh jika kegiatan pembelajaran sampai pada menulis. Mereka merasa kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam sebuah tulisan.
	Djamarah Zain (2002:105), karyawisata merupakan  cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau pabrik, tempat wisata, toko serba ada, dan sebagainya. Metode karyawisata ini dilaksanakan oleh guru ketika mengajar, dengan mengajak peserta didik ke luar sekolah ke suatu tempat yang dapat memberikan inspirasi, imajinasi, dan motivasi, serta dapat mengembangkan gasan-gagasan  dari pengalaman secara langsung peserta didik.
Peningkatan dari kondisi awal ke siklus I sebesar 24,32% dan peningkatan siklus I ke siklus II sebesar51,35%. Muhammad Didin Nashruddin  menunjukkan pada hasil Penelitian, Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi dengan Metode Karyawisata  bahwa ketuntasan belajar secara klasikal pada pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan metode karyawisata mengalami  peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I,  ketuntasan klasikal mencapai 46,66%. Hasil ini belum mencapai target yang ditetapkan, yaitu 75%. Penelitian  ini dilanjutkan pada siklus II untuk dilakukan upaya  perbaikan. Hasil ketuntasan klasikal yang diperoleh pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 90%. Hasil  tersebut sudah mencapai target ketuntasan klasikal yaitu  75%, sehingga penelitian ini dihentikan pada siklus II. 

B.	Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.	Bagaimanakah penerapan metode karyawisata untuk meningkatkan kemampuan menulis  naskah drama siswa kelas VII SMP Kristen Parepare? 
2.	Bagaimana peningkatan kemampuan menulis drama dengan menggunakan metode karyawisata siswa Kelas VII SMP Kristen Parepare?

C.	Tujuan Penelitian
	Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.	Mendeskripsikan proses pembelajaran menulis drama dengan menggunakan metode karyawisata siswa kelas VII SMP Kristen Parepare. 
2.	Meningkatkan kemampuan menulis   drama siswa kelas VII SMP Kristen Parepare setelah mengikuti pembelajaran dengan metode karyawisata.

II.  KAJIAN PUSTAKA 

A.	Keterampilan Berbahasa
	Keterampilan dan kemampuan menulis dapat diperoleh melalui latihan yang sering dan teratur. Oleh karena itu, perlu dipelajari sebab melalui proses belajar tidak mungkin seseorang dengan seketika mampu merangkai kalimat atau terampil menulis. Keterampilan menulis dimulai dengan mengumpulkan bahan melalui membaca referensi atau berdiskusi dengan orang lain.
	Terdapat enam fungsi dan tujuan menulis yang dirumuskan oleh Jacobson (dalam Saputri Mulyani Yenni, 2009:16). Fungsi dan tujuan menulis itu diungkapkan dengan serbaguna menunjukkan peran aktif dari kegiatan menulis, yaitu: (1) belajar (metalingual). (2) menyalurkan emosi atau perasaan (emotif). (3) menginformasikan (referensial),(4) meyakinkan atau membujuk (konatif),(5) menghibur atau menggembirakan (puitis), dan (6) berhubungan (fatik).
	Definisi drama semuanya mempunyai penekaan yang sama meskipun beraneka ragam, penekanan tersebut diungkapkan oleh Tarigan (1985:72) yang disimpulkan sebagai berikut: (1) drama adalah salah satu cabang ilmu sastra, (2) drama dapat berbentuk prosa atau puisi, (3) drama mementingkan dialog, (4) drama adalah suatu lakon yang dipentaskan diatas panggung, (5) drama adalah seni yang menggarap lakon-lakon mulai sejak penulisannya hingga pementasannya, (6) drama membentuk ruang waktu, dan audiens, (7) drama adalah kehidupan yang disajikan dalam gerak, dan (8) drama adalah sejumlah kejadian yang mengikat hati.

B.	Metode Karyawisata
Metode karyawisata ini dilaksanakan oleh guru ketika mengajar, dengan mengajak peserta didik ke luar sekolah ke suatu tempat yang dapat memberikan inspirasi, imajinasi, dan motivasi, serta dapat mengembangkan gasan-gagasan  dari pengalaman secara langsung peserta didik. Pengalaman yang mereka dapat dari karyawisata akan menambah wawasan pemikiran yang dapat dituangkan melalui tulisan.
Menurut Waskito dalam Makalah  (https://waskitozx.wordpress.com (​https:​/​​/​waskitozx.wordpress.com​),)   metode karyawisata memiliki kelebihan sebagai berikut: (1) Karyawisata mempunyai prinsip pengajaran modern yang memanfaatkan lingkungan nyata dalam proses belajar mengajar. (2)  Membuat apa yang dipelajari di sekolah lebih relevan dengan kenyataan dan kebutuhan di masyarakat. (3)  Pengajaran dengan metode karyawisata dapat lebih merangsang kreatifitas siswa. (4)  Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas, mendalam dan aktual manfaat penggunaan. (5) Siswa memperoleh pengalaman yang nyata mengenai objek studi dalam kegiatan karyawisata.  (6)  Dapat memberikan motivasi untuk mendalami materi pelajaran.

C. Kerangka Pikir




III.  METODE PENELITIAN

A.	Jenis Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis  naskah drama  dengan metode karyawisata siswa kelas VII SMP Kristen Parepare. Sesuai dengan tujuan penelitian, rancangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian tindakan kelas atau classroom action research. 

B.	Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Kristen Parepare, dengan jumlah siswa 22 orang. Materi pembelajaran adalah menulis naskah drama dengan proses pembelajaran menggunakan metode karyawisata.  

C.	Data dan Sumber Data
Sumber data  dalam penelitian ini adalah dari data lisan dan tertulis, data lisan berupa informasi dari guru yang mengetahui kondisi siswa dan hasil belajar yang dicapai, dan sumber data tertulis adalah hasil kerja siswa yang berjumlah 22 orang dalam kelas VII SMP Kristen Parepare. 

D.	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, observasi, wawancara, dan teknik analisis teks (latihan). 

E.	Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data paparan data dan penyimpulan. Reduksi data adalah proses penyederhanaan  yang diperoleh melalui pengamatan dengan cara memilih data sesuai dengan kebutuhan penelitian dari pemilihan data tersebut, kemudian dipaparkan lebih sederhana menjadi paparan yang berurutan berupa paparan data  dan akhirnya ditarik kesimpulan dalam bentuk pernyataan kalimat yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas. 




P = Persentase Nilai

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.	Hasil Penelitian
1.  Penyajian Hasil Analisis Data 
Data yang diolah dan dianalisis adalah data skor mentah hasil tes kemampuan menulis drama dengan metode karyawisata siswa kelas VII. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data, yaitu membuat daftar skor mentah, membuat distribusi frekuensi dari skor mentah, mencari mean rata-rata, mengukur penyebaran, untuk kepentingan standarisasi hasil pengukuran skor, dilakukan transformasi dari skor mentah di dalam nilai berskala 1–100, dan selanjutnya menetapkan tolak ukur kemampuan siswa. Data yang berupa skor mentah dari hasil tes 22 siswa yang dijadikan sampel secara berurutan dari sampel 1 sampai dengan 22. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis drama dengan metode karyawisata siswa kelas VII SMP Kristen Parepare. 

2. Hasil Tes Siklus I
Dari hasil tes ini diketahui tingkat keterampilan menulis naskah drama siswa. Hasil tes Siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
	Tabel 4.1 Perolehan Nilai Menulis Naskah Drama Siklus I
Skor	Frequency	Percent	Valid Percent	Cumulative Percent
Valid	91 – 100 (sangat tinggi)	0	0	0	0
	76 - 90 (tinggi)	3	13.6	13.6	13.6
	61 - 75 (sedang)	16	72.7	72.7	86.4
	51 - 60 (rendah)	3	13.6	13.6	100.0
	0 – 50 (sangat rendah)	0	0	0	100.0
	Total	22	100.0	100.0	

Aspek tema difokuskan pada kemampuan siswa dalam menuliskan tema apa yang akan diangkat dalam tulisan mereka. Hasil tes siklus I untuk aspek tema dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	Tabel 4.2 Perolehan Skor Aspek Tema
Skor	Frequency	Percent	Valid Percent	Cumulative Percent
Valid	91 – 100 (sangat tinggi)	0	0	0	0
	76 - 90 (tinggi)	3	13.6	13.6	13.6
	61 - 75 (sedang)	11	50.0	50.0	63.6
	51 - 60 (rendah)	6	27.3	27.3	90.9
	0 – 50 (sangat rendah)	2	9.1	9.1	100.0
	Total	22	100.0	100.0	

Aspek kesesuaian alur difokuskan pada kemampuan siswa menciptakan alur yang sesuai drama yang mereka tuliskan. Hasil tes siklus I untuk aspek kesesuaian alur dapat dilihat pada tabel berikut ini:

	Tabel 4.4 Perolehan Skor Aspek Kesesuaian Alur
Skor	Frequency	Percent	Valid Percent	Cumulative Percent
Valid	91 – 100 (sangat tinggi)	3	13.6	13.6	13.6
	76 - 90 (tinggi)	7	31.8	31.8	45.5
	61 - 75 (sedang)	11	50.0	50.0	95.5
	51 - 60 (rendah)	1	4.5	4.5	100.0
	0 – 50 (sangat rendah)	0	0	0	100.0
	Total	22	100.0	100.0	

Aspek kesesuaian dialog difokuskan pada ketepatan siswa dalam mendeskripsikan dialog dengan situasi yang ada. Hasil tes siklus I untuk aspek kesesuaian dialog dapat dilihat pada tabel berikut ini:

	Tabel 4.7 Perolehan Skor Aspek Kesesuaian Dialog
Skor	Frequency	Percent	Valid Percent	Cumulative Percent
Valid	91 – 100 (sangat tinggi)	2	9.1	9.1	9.1
	76 - 90 (tinggi)	4	18.2	18.2	27.3
	61 - 75 (sedang)	15	68.2	68.2	95.5
	51 - 60 (rendah)	1	4.5	4.5	100.0
	0 – 50 (sangat rendah)	0	0	0	100.0
	Total	22	100.0	100.0	

3.  Hasil Observasi
Hasil observasi pada siklus I dilaksanakan selama pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan metode karyawisata pada siswa kelas VII SMP Kristen Parepare berlangsung. kegiatan observasi adalah (1) antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran, (2) perhatian siswa terhadap penjelasan yang diberikan guru, (3) keseriusan siswa dalam kegiatan pembelajaran, (4) keantifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, (5) respon atau sikap siswa selama mengikuti pembelajaran, dan (6) komentar yang diberikan siswa selama pembelajaran menuliskan naskah drama.
Komentar yang diberikan siswa selama pembelajaran naskah drama berlangsung sudah baik. Komentar-komentar yang diberikan siswa sangat beragam. Banyak siswa yang mengungkapkan bahwa mereka menyukai kegiatan menulis naskah drama dengan metode karyawisata, tetapi mereka terkadang kesulitan dalam menuliskan naskah drama.

4.  Hasil Jurnal
Berdasarkan hasil jurnal, semua siswa menyatakan bahwa mereka senang dengan materi menulis drama dengan karyawisata. Walaupun awalnya merasa kesulitan, mereka tetap menikmati kegiatan menulis naskah drama. Sebagian besar siswa mengemukakan penyebab dari kesulitan mereka dalam menuliskan naskah drama yaitu: (1) sulit untuk menentukan dan mengembangkan ide ke dalam bentuk naskah drama, (2) kesulitan untuk mengawali cerita dalam sebuah naskah drama.
Sikap positif yang sering diperhatikan siswa adalah siswa memperhatikan penjelasan guru, saat menulis naskah drama, keadaan dan kondisi siswa sangat tenang karena mereka kelihatan berkonsentrasi penuh sehingga keadaan menjadi kondusif. Sikap negatif siswa dalam pembelajaran menulis naskah drama adalah mereka kadang bermalas-malasan jika memulai menulis naskah drama karena mereka kesulitan memulainya.

5.  Hasil Refleksi Siklus I
Hasil tes menulis naskah drama pada siklus I adalah 68,41. Hasil tersebut belum memenuhi target yang diharapkan. Rincian hasil siswa yaitu aspek menentukan tema mencapai rata-rata 67,73 dengan kategori “sedang”, aspek penokohan sebesar 51,41 pada kategori “sangat rendah”, kesesuaian alur sebesar 75,00 dengan kategori “sedang”, aspek kesesuaian latar sebesar 71,64 dengan kategori “sedang”, aspek kesesuaian amanat atau pesan sebesar 70,14 dengan kategori “sedang”, dan aspek kesesuaian dialog sebesar 71,73 dengan kategori “sedang”. Dari rincian hasil di atas aspek penokohan merupakan aspek yang terendah pencapaiannya. Permasalah ini disebabkan siswa mengalami kesulitan untuk menentukan tokoh yang akan dipilih pada kegiatan siklus I. Namun siswa juga telah menunjukkan sikap positif dalam pembelajaran yang siswa memperlihatkan penjelasan dari guru dan tertarik dengan metode yang digunakan oleh guru. Setelah memperhatikan hasil yang didapat, perlu diadakan siklus II agar dapat mencapai target yang diharapkan.
Kegiatan siklus II adalah pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan metode karyawisata. Hasil siklus II meliputi hasil tes, hasil observasi, jurnal dan dokumentasi kegiatan.
Data hasil tes ini merupakan data penentu keterampilan menulis naskah drama dan peningkatan keterampilan menulis naskah drama. Dari hasil tes ini dapat diketahui tingkat keterampilan menulis naskah drama. Hasil tes siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

	Tabel 4.8 Perolehan Nilai Menulis Naskah Drama Siklus II
Skor	Frequency	Percent	Valid Percent	Cumulative Percent
Valid	91 – 100 (sangat tinggi)	2	9.1	9.1	9.1
	76 - 90 (tinggi)	15	68.2	68.2	77.3
	61 - 75 (sedang)	5	22.7	22.7	100.0
	51 - 60 (rendah)	0	0	0	100.0
	0 – 50 (sangat rendah)	0	0	0	100.0
	Total	22	100.0	100.0	

Aspek tema difokuskan pada kemampuan siswa dalam menuliskan tema apa yang akan diangkat dalam tulisan mereka. Hasil tes siklus II untuk aspek tema dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	Tabel 4.9 Perolehan Skor Aspek Tema
Skor	Frequency	Percent	Valid Percent	Cumulative Percent
Valid	91 – 100 (sangat tinggi)	4	18.2	18.2	18.2
	76 - 90 (tinggi)	9	40.9	40.9	59.1
	61 - 75 (sedang)	9	40.9	40.9	100.0
	51 - 60 (rendah)	0	0	0	100.0
	0 – 50 (sangat rendah)	0	0	0	100.0
	Total	22	100.0	100.0	
Aspek kesesuaian dialog difokuskan pada ketepatan siswa dalam mendeskripsikan dialog dengan situasi yang ada. Hasil tes siklus II untuk aspek kesesuaian dialog dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	Tabel 4.14 Perolehan Skor Aspek Kesesuaian Dialog
Skor	Frequency	Percent	Valid Percent	Cumulative Percent
Valid	91 – 100 (sangat tinggi)	2	9.1	9.1	9.1
	76 - 90 (tinggi)	9	40.9	40.9	50.0
	61 - 75 (sedang)	11	50.0	50.0	100.0
	51 - 60 (rendah)	0	0	0	100.0
	0 – 50 (sangat rendah)	0	0	0	100.0
	Total	22	100.0	100.0	

Dari hasil observasi siklus II dapat diketahui perubahan peningkatan tingkah laku siswa ke arah positif, bila dibandingkan dengan tingkah laku siswa pada siklus I. Hal ini dapat dibuktikan dengan mengidentifikasi setiap aspek yang telah diobservasi oleh peneliti pada siklus II. Adapun aspek yang menjadi sasaran dalam kegiatan observasi siklus II adalah (1) antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran, (2) perhatian siswa terhadap penjelasan yang diberikan oleh guru, (3) keseriusan siswa dalam kegiatan pembelajaran, (4) keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, (5) respon atau sikap siswa selama mengikuti pembelajaran, dan (6) komentar yang diberikan siswa selama pembelajaran menulis naskah drama. 
Berdasarkan hasil jurnal, sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka dapat menerima penjelasan yang diberikan oleh guru. Peningkatan ini disebabkan oleh suasana kelas yang sangat kondusif sehingga siswa dapat dengan mudah berkonsentrasi dalam menerima penjelasan yang diberikan guru, dan guru sudah menerangkan dengan baik dan jelas. Guru lebih memperlambat berbicara sehingga siswa tidak kesulitan menerima penjelasan.
Berdasarkan hasil jurnal guru, komentar-komentar yang diberikan siswa sangat beraneka-ragam. Komentar siswa terhadap media yang digunakan sudah baik karena dapat memberi masukan pembelajaran menulis naskah drama berikutnya. Komentar-komentar yang mereka ungkapkan antara lain, media yang digunkan guru dapat memudahkan siswa dalam menulis naskah drama karena mereka dapat menemukan ide yang dapat dikembangkan ke dalam bentuk naskah drama, sering memberikan latihan kepada siswa untuk menulis naskah drama, dan lain-lain. Siswa menyatakan bahwa mereka menjadi lebih paham tentang menulis naskah drama  setelah mengikuti pembelajaran dengan metode karyawisata.








1.	Penerapan metode karyawisata untuk meningkatkan kemampuan menulis  naskah drama siswa kelas VII SMP Kristen Parepare 
Gambaran penerapan proses metode karyawisata untuk meningkatkan kemampuan menulis naskah drama dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, berupa perubahan prilaku siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Dari hasil observasi pada siklus I kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran menulis naskah drama dengan metode karyawisata belum terlihat dan sikap siswa dalam menerima materi yang diberikan guru juga belum terfokus. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang mengobrol sendiri dengan teman sebangkunya atau teman lain, adanya siswa yang suka melamun saat guru sedang menjelaskan materi, masih ada siswa yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, dan lain-lain. Pada siklus II sudah ada perubahan perilaku siswa. Kesiapan untuk mengikuti pembelajaran sudah mulai terlihat pada saat guru menjelaskan manfaat yang dapat siswa peroleh pada pembelajaran menulis naskah drama, siswa sangat bersemangat dan antusias saat pembelajaran berlangsung, siswa dapat berkonsentrasi pada penjelasan yang guru berikan karena suasana kelas yang tenang. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada siklus I dan siklus II dapat diketahui bahwa setiap aspek yang terdapat dalam observasi mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Jenis perilaku pertama yang diamati adalah antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pada siklus I antusias siswa dalam kegiatan pembelajaran termasuk ke dalam kategori cukup. Siswa cukup berantusias dalam kegiatan pembelajaran menulis naskah drama. Siswa masih kelihatan malu dan ragu saat akan bertanya kepada guru mengenai materi pembelajaran, dan saat latihan menulis naskah drama siswa kelihatan bermalas-malasan. Sedangkan pada siklus II antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan antusiasnya siswa yang bertanya tentang hal-hal yang kurang siswa pahami. Siswa yang berani berpendapat mengemukakan bahwa mereka sangat menyukai kegiatan menulis, khususnya menulis naskah drama. Melalui menulis naskah mereka dapat mengekspresikan perasaan dan pikiran ke dalam bentuk tulisan kreatif.
Perilaku kedua yang diamati adalah perhatian siswa terhadap penjelasan yang diberikan guru. Pada siklus I perhatian siswa cukup baik terhadap penjelasan yang diberikan guru siswa sudah cukup bersemangat dalam mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. Namun, tidak semua siswa berlaku demikian, terlihat beberapa siswa berbicara sendiri dengan teman sebangkunya saat guru menjelaskan materi di depan kelas. Sebagian siswa belum tertarik terhadap pembelajaran menulis naskah drama. Selain itu, siswa juga masih banyak yang belum berani bertanya atau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal ini berbeda dengan siklus II yang sudah baik dalam memperhatikan penjelasan dari guru, pada siklus II siswa memperhatikan penjelasan dari guru serta menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami. Siswa terlihat sangat bersemangat untuk mendengarkan dan mengikuti penjelasan guru. Pada siklus II keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru sudah terlihat. Mereka tidak lagi malu dan ragu bertanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi menulis naskah drama 
Perilaku ketiga yang diamati adalah keseriusan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus I keseriusan siswa dalam kegiatan pembelajaran sudah baik. Siswa kelihatan serius saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, kegiatan pembelajaran tidak terkesan tegang dan kaku karena antara guru dan siswa terjalin komunikasi yang baik dalam hal menyampaikan materi pembelajaran sehingga siswa dapat menerima materi dengan baik. Pada siklus II keseriusan siswa dalam kegiatan pembelajaran juga sudah baik. Pada siklus II siswa kelihatan serius dalam kegiatan pembelajaran karena mereka menganggap pembelajaran menulis naskah drama adalah materi yang penting bagi siswa. Siswa kelihatan serius dalam kegiatan pembelajaran karena mereka menganggap pembelajaran menulis naskah drama adalah materi yang penting bagi siswa. Siswa merasa senang dan bersemangat saat disuruh mengerjakan tugas yang guru berikan yaitu tugas menulis naskah drama.
Perilaku keempat yang diamati adalah keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus I keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran masih dalam kategori cukup. Hal ini disebabkan karena mereka kelihatan malu dan raguragu atas pertanyaan yang ingin mereka sampaikan kepada guru, takut jika pertanyaan yang akan dikemukakan salah, atau malah mereka bingung apa yang harus ditanyakan. Berbeda dengan siklus II, pada siklus II keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat baik. Hal ini diperlihatkan dengan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran yaitu siswa sudah tidak malu lagi jika bertanya kepada guru, siswa sudah kelihatan percaya diri waktu mengemukakan pendapat mereka. Siswa juga bersemangat untuk membacakan karyanya di depan kelas.
Perilaku kelima yang diamati adalah respon atau sikap siswa selama mengikuti pembelajaran. Pada siklus I dan siklus II, respon atau sikap siswa selama mengikuti pembelajaran sudah baik. Semua siswa memberikan respon yang baik selama mengikuti pembelajaran menulis naskah drama. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik dan tepat waktu. Pada saat kegiatan menulis naskah drama siswa kelihatan sangat serius, tenang, dan tertib.
Perilaku terakhir yang diamati adalah komentar yang diberikan siswa selama pembelajaran menulis naskah drama satu babak berlangsung. Pada siklus I dan siklus II siswa memberikan komentar yang baik yang dapat bermanfaat untuk memberikan masukan dalam pembelajaran menulis naskah drama satu babak sedangkan pada siklus II sebagian besar siswa juga memberikan komentar yang baik yang dapat menambah masukan terhadap pembelajaran menulis naskah drama. Pada siklus I siswa mengungkapkan bahwa untuk pembelajaran menulis naskah drama sebaiknya ditambah alokasi waktunya, memberikan contoh naskah drama, dan lain-lain.
Berbeda dengan siklus II, komentar-komentar yang mereka ungkapkan antara lain, (1) menambah alokasi waktu untuk pembelajaran menulis naskah drama, (2) dalam pembelajaran menulis naskah drama harus lebih banyak menekankan latihan langsung agar siswa lebih paham, (3) sering memberikan latihan kepada siswa untuk menulis naskah drama, dan (4) memberikan banyak contoh naskah drama satu babak yang lebih bervariasi. Berdasarkan hasil jurnal pada siklus I dan siklus II, siswa semakin senang terhadap kegiatan pembelajaran menulis naskah drama. Selain itu, siswa juga sangat tertarik dengan metode yang digunakan guru karena dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan mereka pada saat menulis naskah drama. Hal ini ditunjukkan antusias dan semangat siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Kesulitan siswa dalam menulis naskah drama juga berkurang. Nilai rata-rata tes menulis naskah drama siswa pun meningkat dari siklus I ke siklus II.

2.	Peningkatan Kemampuan Menulis Drama Dengan Menggunakan Metode Karyawisata siswa Kelas VII SMP Kristen Parepare
Persoalan peningkatan kemampuan menulis naskah drama dapat dijawab dengan deskripsi data secara kuantitatif untuk mengetahui peningkatan rata-rata kemampuan siswa menulis naskah drama dari siklus I, dan siklus II. Pada kegiatan pembelajaran menulis naskah drama siklus I terlihat bahwa kemampuan siswa dalam menulis naskah drama belum memenuhi rata-rata yang ditentukan. Hasil menulis naskah drama siswa pada siklus I hanya mencapai 68,41. Pembelajaran menulis naskah drama pada siklus I walaupun telah dioptimalkan pembelajarannya dengan refleksi dan analisis hasil kegiatan pembelajaran di akhir pembelajaran namun hasilnya belum memuaskan. Keadaan tersebut disebabkan oleh masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan tokoh yang akan dipilih. Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan naskah drama dengan metode karyawisata pada siklus II dengan tema lebih sederhana dan membahas kesulitan-kesulitan siswa dalam menulis naskah drama pada siklus I, ternyata kesulitan siswa dalam menulis naskah drama dapat diatasi.
Hasil siklus I nilai rata-rata kelas mencapai 68,41 termasuk kategori sedang. Nilai rata-rata tersebut berasal dari rata-rata masing-masing aspek yang dinilai. Pada siklus I, aspek penentuan tema mencapai nilai 67,73 termasuk kategori sedang, aspek penokohan mencapai nilai rata-rata sebesar 58,41 termasuk kategori rendah. Aspek kesesuaian alur sebesar 75,00 termasuk kategori sedang. Aspek kesesuaian latar sebesar 71,64 termasuk kategori sedang. Aspek kesesuaian amanat atau pesan sebesar 70,16 termasuk kategori sedang. Aspek dialog sebesar 71,73 termasuk kategori sedang. Kemampuan siswa dalam menulis naskah drama yang masih tergolong sedang namun masih perlu perbaikan karena belum mencapai target.
Hasil siklus II nilai rata-rata  mencapai 81,51 termasuk kategori tinggi mengalami peningkatan sebesar 13,10. Nilai rata-rata tersebut berasal dari rata-rata masing-masing aspek yang dinilai. Pada siklus II, secara akumulasi menunjukkan bahwa ada 2 siswa atau 9,1% yang mendapatkan nilai 91 – 100 dengan kategori sangat tinggi. Siswa yang mendapat nilai 76 – 90 dengan kategori tinggi sebanyak 15 siswa atau 13,6% dan siswa yang mendapatkan nilai 61 – 75 dengan kategori sedang sebanyak 5 siswa atau 22,7%, sedangkan tidak ada siswa yang memperoleh nilai 51 – 60 untuk kategori rendah dan nilai 0 – 50 untuk kategori sangat rendah. Hal ini tergambar  dari setiap aspek yaitu, aspek  penokohan mencapai nilai rata-rata sebesar 79,77 termasuk kategori tinggi mengalami peningkatan sebesar 18,04. Aspek kesesuaian alur sebesar 90,36 termasuk kategori sangat tinggi mengalami peningkatan sebesar 15,36. Aspek kesesuaian latar sebesar 87,68 termasuk kategori tinggi mengalami peningkatan sebesar 16,04. Aspek kesesuaian amanat atau pesan sebesar 80,73 termasuk kategori tinggi. Aspek dialog sebesar 76,59 termasuk kategori tinggi meningkat sebesar 4,86. Kemampuan siswa dalam menulis naskah drama sudah tergolong tinggi dan sudah mencapai target yang diharapkan. Dengan demikian hasil yang dicapai  dapat dinyatakan bahwa  metode karyawisata dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.	Simpulan
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:
1.	Penerapan proses metode karyawisata berjalan dengan baik, siswa merespon positif kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Antusias dan motivasi siswa belajar sambil menikmati keindahan alam sangat tinggi. Dengan demikian metode karyawisata dapat dinyatakan layak dipakai pada pembelajaran menulis naskah drama pada siswa Kelas VII SMP kristen Parepare. 
2.	Peningkatan kemampuan menulis naskah drama dengan metode karyawisata dapat ditunjukkan dengan hasil  belajar meningkat, suasana belajar yang dilaksanak menjadi lebih efektif dan meningkatnya skor rata-rata kemampuan menulis drama dengan menggunakan metode karyawisata siswa Kelas VII SMP Kristen Parepare dari 68,41 pada Siklus I menjadi 81,51 pada siklus II, terjadi peningkatan sebesar 13,10. 

B.	Saran
	Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, penulis menyampaikan saran sebagai berikut.
1.	Guru Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya menggunakan metode karyawisata dalam upaya peningkatan kemampuan menulis drama siswa. Kegiatan  tersebut dapat dilakukan tiap tahun.
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